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 Abstract: Era revolusi industri 4.0 menuntut 
transformasi di sektor pendidikan, termasuk 
penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics) untuk 
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan 
global. Namun, guru-guru kimia di Kota Palembang 
masih menghadapi kendala dalam mengembangkan 
modul ajar berbasis STEM, padahal kurikulum 
Merdeka mendorong inovasi pembelajaran yang 
berorientasi pada keterampilan abad ke-21. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pendampingan pengembangan modul 
ajar berbasis STEM bagi 25 guru kimia anggota 
MGMP Kota Palembang. Metode yang digunakan 
meliputi presentasi, workshop, diskusi, dan simulasi, 
dilaksanakan secara hybrid (online dan offline) 
selama 8 bulan. Hasilnya menunjukkan peningkatan 
pemahaman peserta terhadap konsep STEM (90%) 
serta terciptanya 4 modul ajar inovatif yang 
mengintegrasikan pendekatan hands-on dan berpikir 
kritis. Umpan balik peserta (85% positif) 
mengindikasikan keberhasilan kegiatan dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Studi ini 
merekomendasikan pendampingan berkelanjutan 
untuk optimalisasi implementasi STEM dalam 
kurikulum Merdeka. 
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Pendahuluan  

Keberadaan abad ke-21 ditandai dengan era revolusi industri 4.0 yang 

menjadikan abad ke-21 menjadi abad terbuka atau mengglobal. Indonesia sedang 

mengalami revolusi industri 4.0 yang diharapkan membuka lapangan kerja dengan 

lebih cepat dan efisien. Perubahan terjadi dengan cepat dan, jika dikelola dengan baik, 

dapat membuahkan hasil positif. Abad ke-21 juga dikenal sebagai Era Industri dan 

Era Pengetahuan, yang menekankan pentingnya keterampilan dan pengetahuan 

dalam menghadapi tantangan masa depan (Arianto et al., 2023) 
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Seiring dengan kemajuan global yang terus berkembang, sektor pendidikan 

abad ke-21 diharapkan dapat mengadopsi perubahan signifikan dalam infrastruktur 

pembelajaran, materi ajar, sarana, dan model pembelajaran untuk menjawab 

tantangan yang semakin kompleks (Mardhiyah et al., 2021), menekankan pentingnya 

pendidikan berdasarkan empat landasan yang dirumuskan oleh UNESCO sebagai 

panduan dalam menyongsong era abad ke-21. Pertama adalah Learning to know, 

yang mengedepankan pembelajaran sebagai sarana memperoleh pengetahuan. 

Kedua, learning to do, menekankan pembelajaran untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dalam praktik nyata. Ketiga, learning to be, merujuk pada pembelajaran 

untuk membangun diri sebagai individu yang mandiri dengan identitas yang kuat. 

Terakhir, Learning to live together, menyoroti pentingnya pembelajaran dalam 

menciptakan kehidupan bersama yang harmonis dan kerja sama yang berkelanjutan 

dengan sesama (Junedi et al., 2020). 

Demi memenuhi tuntutan standar pendidikan abad ke-21 serta 

mempersiapkan individu untuk bersaing dalam panggung kerja global, inovasi 

menjadi kunci, terutama dalam konteks pendidikan. Salah satu bentuk inovasi yang 

sangat relevan adalah integrasi pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

dan Mathematics) ke dalam proses pembelajaran. Di sektor teknik, lulusan yang 

memiliki pemahaman STEM yang kuat serta kemampuan dalam pemecahan masalah 

cenderung lebih diminati. Melalui penguasaan keterampilan STEM, tenaga kerja 

menjadi lebih terampil dan siap menghadapi tantangan dalam dunia kerja. Untuk 

menanamkan keterampilan abad ke-21 kepada peserta didik, pendekatan 

pembelajaran tidak lagi dapat hanya berfokus pada peran pendidik, tetapi juga harus 

memberikan penekanan yang signifikan pada peran aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. (Mardhiyah et al., 2021) 

Untuk memperbarui pembelajaran yang terhambat oleh pandemi, kurikulum 

merdeka disosialisasikan dan diterapkan di semua lembaga pendidikan. Pemerintah 

memberi sekolah tiga pilihan: (1) merdeka untuk belajar, (2) merdeka untuk berbagi, 

dan (3) merdeka untuk berubah.  Memperkuat kemampuan guru dan siswa untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri adalah 

hakikatnya belajar merdeka. (Merta sari et al., 2022). 

Pembelajaran pada kurikulum Merdeka sangat bervariatif. Pembelajaran 

STEM dapat mendukung kurikulum medeka dalam mengantisipasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam menghadapi kehidupan abad. Pembelajaran ini ditandai 

dengan menghasilkan siswa yang berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan kolaborasi 

(Mardhiyah et al., 2021).  
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Untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan, perangkat pembelajaran atau 

yang dikenal dengan rancangan pembelajaran yang berbasis kurikulum digunakan 

(Nurdyansyah, 2015). Modul ajar dirancang untuk membantu guru dalam 

pembelajaran(Dini et al., 2020). Guru harus dilatih dalam kemampuan pedagogik 

mereka untuk membuat modul ajar yang berguna dan kreatif. Ini akan 

memungkinkan pendidik untuk mengembangkan metode mengajar yang lebih efektif 

dan efisien. Selain itu, mereka harus tetap berkonsentrasi pada indikator pencapaian. 

Hasil wawancara dengan ketua MGMP Kimia Kota Palembang didapatkan 

guru-guru kimia belum terlalu memahami bagaimana mengembangakan modul ajar. 

Padahal modul ajar adalah perangkat yang sangat penting dalam menjamin 

keberhasilan satu proses pembelajaran. Selain itu, guru-guru di kota Palembang 70% 

belum memahami apa yang dimaksud dengan pembelajaran STEM. Sejatinya 

pembelajaran STEM sangat berkaitan dengan kurikulum Merdeka. Pada modul ajar 

yang sudah dikembangkan belum ada yang menggunakan pembelajaran berbasis 

STEM. Oleh karena itu perlu diadakan pendampingan terhadap guru-guru di kota 

Palembang dalam mengembangkan modul ajar bebasis STEM. 

Pada kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada skim perkuliahan desa yang 

merupakan aplikasi dari mata kuliah Pembelajara STEM yang ada di program Studi 

Pendidikan Kimia. Dengan diadakan kegiatan ini mahasiswa yang terlibat dapat 

mengaplikasian pembelajaran yang sudah mereka kerjakan pada proses 

pembelajaran untuk dibagikan ke guru-guru yang ada di kota Palembang. Mata 

kuliah Pembelajaran STEM bernilai 2 SKS. 

 

Metode  

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, kegiatan ini menggunakan 

model pendampingan dengan metode presentasi, workshop, diskusi dan simulasi. 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pelatihan ini adalah guru Kimia yang tergabung 

dalam MGMP Kimia kota Palembang yang berjumlah 25 orang dengan kualifikasi 

pendidikan mayoritas S1.  Rancangan evaluasi digunakan untuk menilai keberhasilan 

pendampingan. Sebagai tolak ukur pendampingan adalah diperolehnya rancangan 

modul ajar berbasis STEM yang terdiri dari 5 kelompok. Waktu kegiatan secara 

keseluruhan akan berlangsung selama 8 (delapan) bulan April di tahun 2024.   
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Hasil  

Kegiatan pengabdian yang berjudul Pendampingan Pengembangan Di Kota 

Palembang, Modul Ajar Berbasis STEM untuk Guru Kimia dimulai pada tanggal 2 

November 2024 dengan kegiatan penyulugan dan pelatihan. Selain itu, 

pendampingan dilakukan secara online dan offline dari bulan Agustus hingga 

November 2024. Kegiatan pendampingan online dilakukan beberapa kali sebelum 

dan sesudah kegiatan offline. Pelatihan ini membahas pembelajaran berbasis STEM, 

gambaran umum modul ajar, dan contoh modul ajar berbasis STEM. 

Di Kota Palembang, pada tanggal 2 November 2024, 25 guru kimia dari 

berbagai sekolah menghadiri kegiatan pendampingan pengembangan modul ajar 

berbasis STEM. Kegiatan ini melibatkan pelatihan teori dan praktik yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman guru dan keterampilan mereka dalam 

mengembangkan modul ajar yang inovatif dan interaktif. 

 
Gambar 1. Tim Pengabdian dan Peserta Pengabdian Prodi Pendidikan Kimia 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pada kurikulum Merdeka pembelajaran berbasis STEM merupakan 

salah satu pendekatan yang sangat relevan.  Dengan penambahan ilmu tentang 

pembelajaran berbasis STEM ini hendaknya nanti akan membuat pembelajaran yang 

dibuat oleh guru menjadi pembelajaran yang inovatif. Bentuk pembelajaran itu 

sendiri dituangkan dalam modul ajar. Modul ajar disini adalah tahapan-tahapan yang 

dilaksanakan selama proses pembelajaran sekaligus di dalamnya terdapat materi 

yang akan diajarkan ke peserta didik. 

Kegiatan yang dihadiri 25 guru Kimia yang tergabung di dalam MGMP kimia 

kota Palembang. Bentuk pendampingan berupa workshop dan diskusi yang 

memberikan pemahaman tentang pembelajaran berbasis STEM dan Modul ajar. 
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STEM telah menjadi konsep pembelajaran yang populer di seluruh dunia karena 

sesuai dengan kebutuhan Revolusi Industri 4.0. STEM umumnya merupakan 

pendekatan pembelajaran aksi, yang berarti bahwa pembelajaran menggunakan 

praktik bersama teori untuk menghasilkan pengalaman nyata untuk siswa.(Amalia 

Yunia Rahmawati, 2020).  

Dalam kurikulum merdeka, RPP digantikan oleh modul ajar kurikulum 

merdeka yang bervariasi dengan konten, media pembelajaran, dan teknik evaluasi 

yang disusun secara runtut. Salah satu perbedaan antara modul ajar kurikulum 

merdeka dan RPP adalah bahwa capaian pembelajaran (CP) disusun atau 

dikembangkan menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) dan ATP (Alur Tujuan 

Pembelajaran).(Carolina í et al., 2024). 

 
Gambar 2. Penyampaian materi pendampingan pengembangan modul ajar berbasis 

STEM. 

Kegiatan workshop dan diskusi diikuti oleh peserta pengabdian dengan 

antusias. Peserta bertanya bagaimana mengembangkan modul ajar berbasis STEM. 

Setelah kegiatan workshop diadakan sesi simulasi dan praktik pengembangan modul 

ajar berbasis STEM. Dibentuk 4 kelompok selama sesi simulasi dan praktik ini. Peserta 

dilatih untuk mengembangkan Capaian pembelajaran (CP) menjadi tujuan 

pembelajaran (TP) dan juga menentukan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Dengan 

ditentukan ATP peserta diajak untuk menentukan pembelajaran berbasis STEM yang 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Hasil kegiatan pendampingan yang dilaksanakan di MGMP Kimia kota 

Palembang ini adalah Sebanyak 90% peserta merasa lebih memahami konsep dan 

pentingnya pendidikan STEM setelah mengikuti sesi teori. Hal ini diketahui dari 

angket yang sudah disebarkan ke peserta pengabdian. Dari diskusi kelompok yang 



 

 
Vol. 04, No. 06, Juni, 2025, pp. 894 -900  

899 
 

dilaksanakan mengungkapkan berbagai implementasi STEM dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Dari kegiatan ini juga dihasilkan 4 modul ajar yang berbasis STEM mencakup 

berbagai topik kimia, mulai dari reaksi kimia hingga sifat-sifat bahan kimia. Modul-

modul tersebut dirancang dengan pendekatan hands-on yang memungkinkan siswa 

melakukan eksperimen serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis hal ini 

sejalan dengan penelitian danang Priyadi yang menyatakan bahwa Melalui tahap-

tahap dalam model learning cycle 7E yang diterapkan dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) peserta didik tidak hanya 

dihadapkan pada teori tetapi juga pada proses berpikir kritis yang relevan dengan 

tantangan dunia nyata (Pendidikan et al., 2024).  

Umpan balik yang diberikan peserta yaitu Sebanyak 85% peserta memberikan 

umpan balik positif mengenai materi dan metode pengajaran, menyatakan bahwa 

kegiatan ini sangat bermanfaat dan relevan untuk peningkatan kualitas pengajaran 

mereka. Peserta juga mengusulkan agar kegiatan serupa diadakan secara berkala 

untuk memperdalam pemahaman dan keterampilan. 

 

Kesimpulan 

 Kegiatan pendampingan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam 

pengembangan modul ajar berbasis STEM, yang diharapkan dapat memperkaya 

proses pembelajaran kimia di sekolah masing-masing. Dengan adanya modul ajar 

yang inovatif, diharapkan siswa dapat lebih tertarik dan aktif dalam belajar kimia. 
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